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= Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
o
=
Nama Steviana Putri Begawan
=
NIM 12080222425
~
Tempat/ Tgl. Lahir  : Tanah Putib/ 16 April 2002
=
Fakultas : Pertanian dan Peternakan
(=
Pfodi :  Agroteknologi
o
Judul Skripsi : Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir
® Roxb.) Asal Pakpak Bharat dengan Penambahan 2,4-
= D dan Kinetin Secara In Vitro.”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Skripsi saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai

peraturan perundang-undangan.

ISI @3®e3S

e

mikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

saan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 14 Mei 2024
............ - Yang membuat pernyataan

i Steviana Putri Begawan
NIM : 12080222425
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Puji bagi Allah Subbahanahu Wata’ala yang telah memberikan Rahmat dan
F?__i;dayah-Nya, sehingga penulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini
d%}‘-gan baik. Shalawat beriring salam untuk junjungan kita Baginda Rasulullah
Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam.
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Semoga Allah Subbahanahu Wataa’la selalu melindungi, serta membalas dan
meridhoi segala ketulusan dan pengorbanan yang telah diberi kepada penulis.

2. Abang tersayang dr. Damar Renda Begawan dan Kukuh Probondaru Begawan,

@ S.Tp serta Adik tercinta Saka Guru Begawan yang senantiasa memberikan
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@ motivasi, mendoakan, dan memberikan bantuan yang sangat luar biasa kepada

;”; penulis.

3,5_, Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
% Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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g Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam selaku Wakil Dekan III Fakultas Pertanian dan
3 Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5¢r Tbu Prof. Dr. Rosmaina, S.P., M.Si sebagai pembimbing I yang telah banyak
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» memberikan bimbingan, pengarahan, masukan dan saran, bantuan moril yang
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sangat berharga sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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S NIN Y
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<
nNelry &3

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Pekanbaru, Mei 2024

Penulis
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Steviana Putri Begawan dilahirkan Desa Melayu Besar Kota,
Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau pada tanggal 16 bulan
é April tahun 2002. Lahir dari pasangan Ayah Muhammad
Purwadi Begawan dan ibu Eni Sukwanti, yang merupakan
anak ke 3 dari 4 bersaudara. Masuk sekolah dasar di SDN 006
Melayu Besar, Riau pada tahun 2008 dan tamat tahun 2014.

)

Péda tahun 2014 melanjutkan sekolah di SMPN 01 Tanah Putih Tanjung Melawan,
I@;%camatan Tanah Putih Tanjung Melawan, Kabupaten Rokan Hilir, Riau dan tamat
pada tahun 2017. Kemudian melanjutkan Pendidikan di SMA Negeri 2 Tanah Putih,
Kcecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, Riau dan tamat pada tahun 2020.

Pada tahun 2020 melalui jalur SBMPTN diterima menjadi mahasiswa pada
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli hingga Agustus 2022 telah
melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Balai Penelitian Tanaman Rempah
dan Obat (BALITRO) Kabupaten Solok, Provinsi Sumatera Barat. Pada bulan Juli
dan Agustus 2023 penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa

S%?alang Baru, Kecamatan Lubuk Dalam, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

-~

P;da bulan Oktober 2023 sampai dengan Desember 2023 penulis telah
nglaksanakan penelitian dengan judul “ Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria
gg;nbir Roxb.) Asal Pakpak Bharat dengan Penambahan 2,4-D dan Kinetin secara
IZVitro” di Laboratorium Reproduksi dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian
dgn Peternakan UIN Suska Riau di bawah bimbingan ibu Nida Wafigah Nabila M.
Sglin, S.P., M.S1., ibu Prof. Dr. Rosmaina, S.P., M.Si dan Bapak Dr. Ahmad Taufiq

Arminudin, S.P., M.Sc.

nery wisey JieAg uejng



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan

KEsehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

e

yang judul “Induksi Kalus Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb.) Asal
P%kpak Bharat dengan Penambahan 2,4-D dan Kinetin secara In Vitro”.
-~

Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pértanian.
%)

§ Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Rosmaina, S.P.,
I\ﬂ;’c.]Si., sebagai dosen pembimbing | dan Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc.
sgbagai dosen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk
dgn motivasi sampai selesainya skripsi ini, serta Ibu Nida Wafigah Nabila M. Solin,
S.P., M.Si., selaku dosen yang senantiasa memberikan dukungan dalam pra-
penelitian hingga penelitian berlangsung. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
banyak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
penulis ucapkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga
mendapatkan balasan dari Allah Subhanhu Wa Ta 'ala untuk kemajuan kita semua

dalam menghadapi masa depan nanti.

gn-) Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi

kEsempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua

b%k untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Mei 2024

Penulis
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INDUKSI KALUS TANAMAN GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.) ASAL
PAKPAK BHARAT DENGAN PENAMBAHAN 2,4-D DAN KINETIN
SECARA IN VITRO

Steviana Putri Begawan (12080222425)
Di Bawah Bimbingan Rosmaina dan Ahmad Taufig Arminudin

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang memiliki manfaat dan bernilai ekonomis tinggi. Perbanyakan tanaman gambir
ngenggunakan stek menghasilkan tingkat keragaman genetik yang rendah, oleh
karena untuk perbaikan tanaman gambir perlu dilakukan peningkatan keragaman
g%’netik malelui kultur kalus. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsetrasi
2;4-D, kinetin dan interaksi keduanya yang optimal dalam menginduksi kalus.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 12
perlakuan dan 8 ulangan. Faktor pertama yaitu 2,4-D yang terdiri dari empat taraf
konsentrasi: 0 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm) dan faktor kedua yaitu kinetin yang
terdiri dari tiga taraf konsentrasi: 0 ppm; 0,5 ppm; 1 ppm). Parameter yang diamati
meliputi waktu muncul kalus, persentase eksplan berkalus, warna kalus dan tekstur
kalus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 2,4-D 2 ppm mampu
mempercepat induksi kalus dengan waktu 8,87 HST dengan warna kalus putih
kehijauan dan bertekstur remah dan interaksi 2 ppm 2,4-D dan 0,5 ppm kinetin yang
optimal dalam menginduksi kalus tanaman gambir waktu muncul kalus 9,75 HST,
warna kalus putih kehijauan dan 62% tekstur kalus yang dihasilkan remah.

Kata kunci : gambir, kalus, kinetin, 2,4-D
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INDUCTION OF CALLUS OF GAMBIR (Uncaria gambir Roxb.)
PLANT FROM PAKPAK BHARAT WITH THE ADDITION OF

2,4-D AND KINETIN IN VITRO

Steviana Putri Begawan (12080222425)
Under guidance by Rosmaina and Ahmad Taufig Arminudin

ABSTRACT

nYiiw eydio yey o

Gambier (Uncaria gambir Roxb.) is one of the plantation plants that has benefits
afd high economic value. The propagation of gambier using cuttings results in a
lew level of genetic diversity, therefore for the improvement of gambier it is
nEcessary to increase the genetic diversity through callus culture. This study aims
té obtain the optimal concentration of 2,4-D, kinetin and their interaction in
inducing callus. This study used a factorial completely randomized design (CRD)
wiith 12 treatments and 8 replicates. The first factor is 2,4-D which consists of four
concentration levels: 0 ppm; 1 ppm; 2 ppm; 3 ppm) and the second factor is kinetin
which consists of three concentration levels: 0 ppm; 0.5 ppm; 1 ppm). Parameters
observed included time to callus emergence, percentage of callus explants, callus
color and callus texture. The results showed that the average 2,4-D 2 ppm was able
to accelerate callus induction with a time of 8.87 HST with greenish white callus
color and crumb texture and the interaction of 2 ppm 2,4-D and 0.5 ppm Kkinetin
was optimal in inducing callus of gambier when callus appeared 9.75 HST,
greenish white callus color and 62% of the resulting callus texture was crumb.

Keywords: gambier, callus, kinetin, 2,4-D
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l. PENDAHULUAN

©
T

191, Latar Belakang
o

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tanaman perkebunan

di

yang memiliki hasil unggulan dengan nilai ekonomi tinggi. Getah gambir
digunakan sebagai bahan baku obat-obatan, bahan kosmetik, pewarna tekstil,
séTéagai bahan baku perekat kayu lapisan dan papan (Febrina, 2017). Sumatera
Utara merupakan penghasil gambir terbesar nomor dua di Indonesia pada tahun
2520 dengan total 1509,1 ton/tahun dan Pakpak Bharat sebagai penghasil gambir
te?sbanyak di Sumatera Utara dengan total 1128,0 ton/tahun (BPS, 2021).
P;rbduktivitas dan kualitas bibit gambir yang rendah menjadi salah satu masalah
d§am pengembangan tanaman gambir sehingga menyebabkan hasil gambir di
k%langan petani menjadi rendah (Dhalimi, 2016).

Persentase kecambah benih gambir sebesar 20-30 % pada persemaian di
lapangan (Azwir dkk., 2005). Perkecambahan gambir yang rendah membuat benih
yang dihasilkan sedikit, sehingga dilakukan perbanyakan secara konvensional.
Tanaman gambir diperbanyak menggunakan teknik vegetatif secara stek sehingga
keragaman genetik tanaman gambir menjadi rendah (Dhalimi, 2016). Penyediaan
benih berkualitas unggul dilakukan dengan perakitan kultivar unggul untuk
mgnghasilkan varietas unggul melalui program pemuliaan tanaman (Firmansah,
2§22). Salah satu syarat perbaikan tanaman yaitu dengan adanya sumber keragaman
gg_hetik yang tinggi. Peningkatan keragaman genetik tanaman dapat menggunakan
t&(nik kultur kalus.

g}

(e
ygng belum terdiferensiasi yang secara umum digunakan untuk memperoleh varian

Kultur kalus adalah teknik kultur yang bertujuan untuk menghasilkan sel

sé';maklonal (genetic), embriogenesis somatik, regenerasi variasi genetik, produksi
m?étabolit sekunder, dan seleksi in vitro (Junairiah, 2019). Penggunaan zat pengatur
tn?uquuh (ZPT) memiliki peran penting dalam proses kultur jaringan terutama dalam
r’@ngarahkan pertumbuhan kalus yang belum terdiferensiasi. Interaksi dan
kgseimbangan ZPT vyang digunakan dalam media mampu menentukan
p“%?tumbuhan dan morfogenesis sel/jaringan/organ yang dikulturkan (Widyastuti
dﬁk., 2018). Kebutuhan ZPT sangat ditentukan oleh jenis tanaman artinya setiap

R
tgnaman membutuhkan jenis dan konsentrasi ZPT yang spesifik. Umumnya ZPT
i v 1
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y%)ng digunakan dalam menginduksi kalus adalah auksin seperti 2,4-D dan sitokinin
seperti kinetin atau BA dalam kultur jaringan (Ruslan, 2020).

= Penelitian mengenai tanaman gambir dalam bidang kultur jaringan telah
dgakukan oleh Ferita dkk. (2000) yang menghasilkan bahwa perbanyakan gambir
sgtara in vitro dengan penambahan kadar 2,4-D dan kinetin yang seimbang yaitu
0% ppm dapat menginduksi kalus sebesar 5%. Satria dkk. (2019) menyatakan
pﬁnberian konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan 1,0 ppm Kinetin pada media MS
mgnghasilkan berat kalus terberat pada eksplan asal daun kayu manis. Ibrahim dkk.
(25013) menyatakan penggunaan media kombinasi 2,4-D 2 mg/l + kinetin 1 mg/I
pada media MS memiliki hasil tertinggi pada parameter berat kalus, presentasi
k%us embriogenik dan jumlah proembrio pada tanaman kopi arabika. Ajijah dan
I-grtati (2020) menyatakan penggunaan kombinasi terbaik 2,4-D + kinetin yaitu
pada konsentrasi 9 uM + 1,16 uM pada induksi kalus tanaman kakao.

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian mengenai induksi kalus gambir
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Induksi Kalus Tanaman Gambir
(Uncaria gambir Roxb.) Asal Pakpak Bharat dengan Penambahan 2,4-D dan
Kinetin Secara In Vitro”. Penelitian ini menggunakan zat pengatur tumbuh 2,4-D
dan kinetin dengan dosis rendah yang diterapkan pada gambir dengan berbagai taraf

konsentrasi pada media MS.

L

1%. Tujuan Penelitian

:’; Tujuan penelitian ini adalah untuk :

12. Mendapatkan konsentrasi 2,4-D yang optimal dalam menginduksi kalus
g tanaman gambir.

ZE' Mendapatkan konsentrasi Kkinetin yang optimal dalam menginduksi
it

;_. pembentukan kalus tanaman gambir.

3§ Mendapatkan interaksi konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang tepat dalam
;u'; menginduksi kalus tanaman gambir.

1%,;. Manfaat Penelitian

<

Manfaat penelitian ini adalah :

[EEN

nery wisey-je

Memberikan informasi mengenai konsentrasi 2,4-D dan kinetin yang tepat

dalam menginduksi kalus tanaman gambir.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

{4Y]
2. Tinjauan Umum Tanaman Gambir
o

=  Gambir merupakan tumbuhan asli Asia Tenggara di beberapa areal
p&kebunan terutama pulau Sumatera yaitu Sumatera Barat, Riau, Sumatera Utara,
I?ﬁpulauan Riau, Sumatera Selatan, dan Aceh (Santoso dan Pangawika, 2022).
%mbir merupakan tanaman unggulan perkebunan yang memiliki nilai jual tinggi
yahg hampir sebagian besar produknya diekspor dalam bentuk gambir mentah.
Gcé'mbir mentah ini dapat digunakan untuk berbagai keperluan industri farmasi,
pigmen warna, kosmetik, dan industri lainnya (Purnomo dkk., 2017). Secara botani,
ta?gaman gambir dapat diklasifikasikan sebagai berikut : Gambir (Uncaria gambir
R;bkb.) termasuk dalam Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Kelas:
Dycotiledoneae, Ordo: Rubiales, Family: Rubiaceae, Genus: Uncaria, Spesies:

Uncaria gambir Roxb. (Hidayat, 2022).

Gamba .1. Tanaméﬁ 'Gémbir

Tanaman gambir merupakan tanaman perdu dengan cabang yang memanijat,

weysy ajels

K&tika muda dan tanaman gambir memiliki batang yang berbentuk segi empat.
Q_%_un pada gambir tunggal dengan tekstur agak licin dan berwarna hijau. Pada satu
hélai cabang terdapat beberapa helai ranting yang sejajar atau mempunyai arah yang
s\&:t.na antara daun yang satu dengan daun lainnya. Daun gambir memiliki kait
diantara dua tangkai daunnya (Sugito, 2017). Gambir merupakan tanaman yang
n%?miliki bunga majemuk yang biasa muncul diantara ketiak daun dan memiliki
sgsunan runcing yang berada pada bagian atas batang induk ketika masih muda,
ddh bunga tersebut biasanya mekar secara berurutan dari bawah ke atas (Aprelia,

j+¥]
2930). Mahkota berjumlah 5 helai, dengan bentuk lonjong dan memiliki warna

Nery wisey|
N
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u%)qu, bunga majemuk, bentuk lonjong, diketiak daun, panjang lebih kurang 5 cm
(Kurniawan, 2021).
j4Y]

Gambar 2.2. Bunga Gambir

Gambir merupakan tanaman menyerbuk silang dengan presentase

Y e)sng Nin Hljtw eydioy

penyerbukan di atas 35%, lama pembungaan dan pembuahan dihitung sejak inisiasi

n

dimulai sampai biji matang adalah 116 hari, untuk waktu masak bunga jantan dan
bunga betina bersamaan (Udarno dkk., 2013). Syarat tumbuh tanaman gambir ialah
tanaman gambir tumbuh pada ketinggian 200-1000 mdpl, dengan suhu antara 26-
28°C yang memiliki kelembaban udara 70-85%. Gambir mampu tumbuh dengan
rata-rata curah hujan 3.353 mm/tahun dengan jumlah hari hujan 143 hari/tahun.
Umumnya gambir tumbuh pada jenis tanah Podsolik Merah Kuning atau ultisol
dengan pH kisaran 4,8-5,5. Budidaya gambir dengan tofografi datar, bergelombang
sg_mpai berbukit baik secara monokultur maupun polykultur (Suryani, 2019).

Gambir memiliki kandungan katekin yang menjadi salah satu parameter

I 23e

mutu gambir sendiri yang terdapat dalam SNI 03-13391-2000 dan menjadi penentu
uEIJa_ma dari mutu gambir. Katekin memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga
b&rpotensi sebagai bahan baku pada berbagai industri. Kegunaan gambir secara
tédisional adalah sebagai pelengkap makan sirih dan obat-obatan, sedangkan
s&}:ara modern gambir dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku industri farmasi dan
ngakanan (Dhalimi, 2016). Tidak hanya industri farmasi dan makanan gambir juga
dﬁanfaatkan oleh industri pengguna lainnya seperti industri batik, biopestisida,
cgt, penyamak kulit, hormon pertumbuhan, pigmen dan sebagai bahan campuran

pglengkap makanan (Ermiati, 2014).

nery wisey jrred
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Zé. Kultur Jaringan Tanaman

T  Kultur jaringan dalam bahasa Inggris disebut dengan tissue culture. Kultur
j%ngan merupakan teknik untuk membudidayakan atau menumbuhkan tanaman
d&gan cara mengisolasi eksplan seperti sel, jaringan, organ maupun protoplas yang
@nudian diinduksi dalam kondisi aseptik secara in vitro agar dapat
miemperbanyakan diri dan beregenerasi menjadi tanaman dengan organ yang
Igégkap (sudah terbentuk daun, batang, dan akar). Pada awalnya teknik ini
digunakan untuk memperoleh bibit tanaman dalam jumlah besar dan dalam waktu
yghg relatif singkat, namun sekarang sudah berkembang sehingga teknik ini
digunakan untuk mencapai banyak tujuan misalnya menghasilkan tanaman unggul
(ﬁpwanti, 2018). Kultur jaringan adalah salah satu usaha pembiakan tanaman
nra;édern, karena dengan mengisolasi bagian-bagian tanaman seperti daun, batang,
tunas, akar dan biji yang ditanam pada media buatan yang kaya akan nutrisi dan
zat pengatur tumbuh serta ditumbuhkan dalam kondisi steril akan mampu tumbuh
sempurna dan menghasilkan tanaman yang sama dengan induknya.

Untuk tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi atau tanaman yang
tergolong langka dan sulit untuk diperbanyak secara konvensional, perbanyakan
menggunakan kultur jaringan telah banyak dilakukan (Yudhanto dan Wiendi,
2015). Selain mikropropagasi, terdapat banyak jenis kultur lainnya, antara lain
kiltur meristem, kultur kalus, suspensi sel, kultur protoplas, kultur anter dan serbuk
sg’i, kultur embrio muda dan kultur spora sulfir. Teknik kultur jaringan diperlukan
dglam transformasi genetik untuk meregenerasi sel tanaman yang telah
d?ransformasikan. Oleh karena itu, penyediaan metode induksi kalus dan
rgenerasi gambir yang efisien dilakukan melalui kultur jaringan sangat diperlukan.

5' Kalus merupakan jaringan yang belum terdiferensiasi dan sebagai sumber
pEningkatan keragaman genetik tanaman yang sangat penting dalam meregenerasi
t%aman karena setiap sel tanaman mampu membentuk individu baru. Induksi kalus
agdlah tahapan awal dari sebuah teknik kultur in vitro yang bertujuan menghasilkan
p'g_rbanyakan sel kalus secara masal (Rasid dan Bustaman, 2020). Teknik kultur in
vf}ro dalam menginduksi kalus lebih efektif karena kalus bisa didapat dari inisiasi

L)
bagian manapun dari tanaman. Menginduksi kalus memiliki potensi untuk
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b%kembang menjadi akar, tunas dan embrioid yang nantinya mampu membentuk
ptanlet (Dwipayana, 2016).

=
21%’. Faktor yang Mempengaruhi Kultur Jaringan
25?;.1. Eksplan

i Eksplan merupakan sebutan bahan tanaman dalam kultur jaringan dengan
rﬁ_glihat genotipe dan fisiologi tanaman. Pertumbuhan dan morfogenesis eksplan
dalam kultur jaringan adalah genotip tanaman asal eksplan diisolasi. Respon setiap
efééplan akan beragam tergantung spesies, bahkan varietas tanaman asal eksplan
téfsebut. Pengaruh genotip ini umumnya berhubungan erat dengan faktor lain yang
rr%mpengaruhi pertumbuhan eksplan, seperti kebutuhan nutrisi, zat pengatur
tlgrhbuh, dan lingkungan kultur. Pembentukan kalus, laju pertumbuhan kalus, serta
regenerasi kalus untuk menjadi tanaman lengkap baik pembentukan organ adventif
maupun embrio somatik di pengaruhi oleh eksplan yang digunakan (Widyastuti
dkk., 2018).

Penggunaan umur eksplan yang muda mampu meningkatkan kecepatan sel
dalam beregenerasi karena sel-sel eksplan bersifat meristematis, dimana jaringan
tanamannya muda masih aktif membelah sebagai contoh pucuk-pucuk muda, daun
muda, dan hipokotil. Menurut Mardhiyeti (2017), penggunaan eksplan dari jaringan
mida seperti daun muda lebih sering berhasil karena sel-sel di dalamnya masih aktif
rr%mbelah dan pada jaringan muda dinding selnya lebih tipis karena belum adanya
pgnebalan lignin dan selulosa yang menyebabkan kekauan pada sel. Hasil penelitian
Isf:a.hmadi dkk. (2020) menyatakan tingkat persentase hidup pada eksplan daun muda
dgfl'ian hanya 66% disebabkan oleh masalah sterilisasi daun muda. Penggunaan
e%plan daun aseptik sebagai sumber tanam in vitro memberikan potensi regenerasi
Iézih baik untuk menginduksi embriogenesis somatik (Ibrahim dkk., 2010). Setiap
sg tanaman memiliki totipotensi dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk
t@nbuh dan beregenerasi dalam kultur jaringan. Oleh karena itu jenis eksplan yang
dﬁunakan untuk masing-masing kultur berbeda-beda tergantung tujuan

=
pengkulturan dilakukan.
o)
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26.2. Media Kultur
T  Keberhasilan kultur in vitro ditentukan oleh media dan macam tanaman
(g)ksplan). Media memiliki 2 fungsi utama yaitu untuk menyuplai nutrisi dan untuk
n%ngarahkan pertumbuhan melalui pemberian zat pengatur tumbuh. Perbedaan
kgmposisi media dan jenis media akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan
r%enerasi eksplan, untuk memperoleh hasil yang baik hendaknya di dalam media
t@_CFdapat garam-garam anorganik, senyawa organik, vitamin, asam amino, zat
pehgatur tumbuh (Nurkapita dkk., 2021). Media yang telah diformulasikan secara
uﬁéﬁum dapat digunakan untuk berbagai jenis eksplan dan varietas tanaman
c@ntohnya Murashige dan Skoog (MS). Selain itu ada jenis media yang
d%ormulasikan untuk tanaman-tanaman tertentu saja misalnya WPM, VW, dll.
I\iédia yang dibutuhkan untuk perkecambahan biji, perangsangan tunas-tunas
aksilar umumnya lebih sederhana dibandingkan dengan media untuk regenerasi
kalus baik melalui organogenesis dan embriogenesis (Widyastuti dkk., 2018).
Media Murashige dan Skoog (Media MS), merupakan perbaikan komposisi
media Skoog, terutama garam anorganik media yang memiliki kadar salin tinggi,
mengacu pada kandungan mineral K dan N di dalamnya yang mendukung
pertumbuhan optimum pada kultur jaringan tembakau (Maida, 2020). Media ini
umum digunakan untuk berbagai macam jenis kultur jaringan jenis tanaman lain.
Bérbagai komposisi dasar ini dapat dibuat modifikasi media MS misalnya hanya
rr%nggunakan Y% dari konsentrasi garam-garam makro yang digunakan sehingga

—

dgjé.ebut Y% MS.

2%.3. Zat Pengatur Tumbuh

S_ Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik bukan hara yang dalam
juffnlah sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologi
dEri tumbuhan (Maida, 2020). Zat Pengatur Tumbuh merupakan komposisi yang
biasa ditambahkan pada media kultur jaringan untuk mengarahkan pertumbuhan
d'g_?i eksplan. Pemberian dosis ZPT dalam jumlah yang tepat perlu dilakukan untuk
@mperoleh hasil terbaik. Sudarjad dan Wijaya (2019) menyatakan pemberian zat
pgngatur tumbuh lebih efektif dalam merangsang pertumbuhan dengan cara

j+¥]
kghmbinasi daripada diberikan secara tunggal dengan konsentrasi yang sama.
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6 Pemberian auksin dan sitokinin ke dalam media kultur mampu

meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen yang terdapat di dalam sel
s§1ingga menjadi pemicu pertumbuhan jaringan (Sulichantini, 2016). Zat pengatur
t@nbuh yang termasuk ke dalam golongan auksin yang sering digunakan pada
nﬂpédia kultur adalah 2,4-D (2,4-Dichlorophenoxy Acetic Acid) dan IAA (Indole
Agetic Acid). Penggunaan 2,4-D lebih stabil dibandingkan dengan IAA karena 2,4-
lf_étidak mudah terurai oleh enzim-enzim yang dikeluarkan oleh sel tanaman
ataupun oleh pemanasan pada proses sterilisasi (Wahyuni, 2019). Menurut
KEGmianjani dkk. (2015) menyatakan kemampuan auksin 2,4-D dalam merangsang
pémbesaran dan pembelahan sel untuk membentuk kalus sangat baik. Senyawa
y%]g sangat efektif dan sering digunakan dalam menginduksi kalus adalah 2,4-D
(N;ﬂl'ahadi dkk., 2016). Hal ini sesuai dengan penelitian Maulidia dan Fanata (2019)
menyatakan persentase induksi kalus tertinggi pada pemberian 2,4-D dengan
persentase kalus 100% sedangkan pychloram menunjukan persentase kalus
terendah sebesar 52,67% pada eksplan padi. Zat pengatur tumbuh yang
digolongkan sebagai sitokinin salah satunya adalah kinetin. Hormon kinetin
merupakan turunan dari hormon sitokinin yang berfungsi untuk memacu
pembelahan sel (Sudarjad dan Wijaya, 2019). Widyastuti dkk. (2018) menjelaskan
kinetin merupakan sitokinin sintetik yang mempunyai aktivitas yang lebih tinggi
dgri pada sitokinin alami. Pembelahan sel dalam kultur jaringan tanaman yang
d%ebabkan oleh kinetin telah banyak dilakukan penelitian oleh para ahli (Rukmi,
2§23).

E. Hasil penelitian Rahimah (2021) menyatakan bahwa pemberian konsentrasi
Zg-D berpengaruh dalam persentase eksplan hidup dengan pemberian terbaik 3 mg
LEl pada induksi kalus tanaman kopi arabika. Fadhlya (2017) menyatakan bahwa
pg_nambahan kinetin 0,1 mg/l mampu membentuk kalus embriogenik sebesar 40%
ﬁéda media MS dengan eksplan daun gambir. Hasil penelitian Satria dkk. (2019)
ngnyatakan bahwa pemberian konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan 1,0 ppm kinetin
nﬁnghasilkan berat kalus terberat pada eksplan asal daun kayu manis. Kombinasi
ygmg berbeda antara kinetin dan IBA memberikan pengaruh pada inisiasi kalus
sé;erti kombinasi 10uM + 10 uM pada eksplan gambir (Law dan das 1990).
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S NI !

6 . MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu
©  Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan

@)
Pgmuliaan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Waktu penelitian
ind telah dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2023.

Bahan dan Alat

Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun gambir
varietas Brakbrak Pakpak asal Pakpak Bharat yang diperoleh dari rumah kasa
F%kultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Rfau, media MS (Murashige dan Skoog), 2,4-D, kinetin, gula, HCI 0,1 N, HCI 1 N,
N%OH 0,1 N, aquadest steril, alkohol 70%, byclin, fungisida Dithane M-45 80WP,
bakterisida Agrept 20WP, tween 80, Erythomicin, Zoralin dan spritus.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah laminar air flow cabinet, hot
plate, autoklaf, timbangan analitik, alumunium foil, plastik PP (polypropilene),
lakban bening, karet gelang, kertas label, kertas HVS, tisu, cawan petri, gunting,
pipet tetes, pinset, scalpel, botol kultur, gelas piala, gelas ukur, oven, lampu bunsen,
magnetic stirrer, kertas pH, batang pengaduk, hand sprayer, alat tulis, rak kultur,

dan kamera digital.
9p]

3?3. Metode Penelitian

g Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang disusun
n%nggunakan model Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor. Faktor pertama
Zg-D (D) yang terdiri dari 4 taraf konsentrasi yaitu 0, 1, 2 dan 3 ppm faktor kedua
K:qnhetin (K) yang terdiri dari 3 taraf konsentrasi yaitu 0, 0,5 dan 1 ppm. Terdapat
15_ kombinasi perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 8 Kkali,
sgqingga terdapat 96 unit percobaan.

;u'; Adapun parameter pengamatan meliputi waktu muncul kalus, persentase
e@plan berkalus, warna kalus dan tekstur kalus. Hasil pengamatan parameter
kaantitatif berupa waktu muncul kalus akan dianalisis secara statistik menggunakan
u§_ ANOVA, jika hasil sidik ragam berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut

nﬁnggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT), sedangkan hasil

10
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p&ngamatan kualitatif berupa persentase eksplan berkalus, warna kalus dan tekstur

katus dilakukan dengan mendeskripsikan pengamatan.

j4Y]
-~

34. Pelaksanaan Penelitian
3%.1. Sterilisasi alat

S Semua alat seperti botol-botol kultur, petridish, pinset, scapel, dan lainnya
diguci bersih kemudian direndam menggunakan larutan bayclin 20% selama 24 jam
ltu dicuci kembali hingga bersih dengan air setelah itu dikeringkan dan seluruh
aﬁt tanam dibungkus kertas (kecuali botol kultur) untuk disterilkan dengan autoklaf
pfaéja tekanan 15 psi dan temperatur dengan suhu 121°C selama 45 menit. Alat-alat

digunakan setelah disterilisasi disimpan ke dalam rak penyimpanan.
Py

3£4'.2. Pembuatan Media Kultur

Pembuatan larutan media kultur dengan komposisi 500 ml aquades, media
MS (2,22 g/l), agar-agar (3,25 g/l), gula (15 g/l), kemudian tuangkan larutan ke
dalam gelas ukur. Selanjutnya tambahkan larutan stok hormon 2,4-D dan kinetin
sesuai dengan perlakuan yang diberikan. Masukkan stirrer ke dalam gelas ukur,
kemudian homogenkan dengan menggunakan magnetic stirrer selama satu jam
ketika larutan telah homogen, ukurlah pH larutan dengan menggunakan pH meter.
pH yang digunakan untuk pertumbuhan eksplan adalah 5-5,8. Apabila pH larutan
téflalu rendah dapat ditambahkan larutan NaOH untuk menaikkan pH larutan,
aE‘abiIa terlalu tinggi dapat diturunkan menggunakan larutan HCL, dan dilanjutkan
dgngan hotplate hingga mendidih. Setelah mendidih, larutan dimasukkan kedalam
bﬁtol kultur + 25 ml. Botol ditutup menggunakan plastik PP 0,3 mm dan diikat
d@gan karet. Media disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 121°C, tekanan 1,5 psi
serglama 30 menit. Setelah itu botol-botol ditempatkan pada rak-rak kultur dan

dﬁakukan penyemprotan dengan alkohol 70%.
!
34.3. Sterilisasi Daun Gambir

g Tahap awal sterilisasi gambir adalah pengambilan daun gambir dari rumah
k%a dengan ciri-ciri berwarna hijau muda, nomor dua dari atas, daun sudah
n#mbuka sempurna. Kemudian masukkan ke dalam botol dan dibawa ke ruangan
sérilisasi. Langkah awal dimulai dengan mencuci eksplan air mengalir selama 30
n?nit, dilanjutkan menggunakan tween 80 (3 tetes/L) selama 15 menit, kemudian
11
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b%as dengan aquades sebanyak 3 kali selama 3-5 menit, selanjutnya perendaman
fungisida Dithane M-45 80WP sebanyak (3g/L) + bakterisida Agrept 20WP (3g/L)
+Q=;Erythomicin (4g/L) + Zoralin (1g/L) selama 30 menit. Selanjutnya eksplan
dg“endam dalam larutan alkohol 70% selama 1 menit kemudian bilas dengan
aaljades steril sebanyak 3 kali selama 3-5 menit, kemudian rendam pada larutan
bg—yclin pada konsentrasi 20% lama perendaman 15 menit kemudian rendam dengan
kiﬁsentrasi 10% selama 15 menit dan bilas sebanyak 3 kali selama 3-5 menit.

Setelah itu eksplan disterilisasi dengan aquades steril.

7))
34.4. Penanaman Eksplan
2]

~  Penanaman eksplan dilakukan dengan cara memotong bagian daun yang
sdéah steril diatas petridish menggunakan scalpel dengan ukuran 1-2 cm berbentuk
pgsegi, kemudian diletakkan dalam petridish yang satu menggunakan pinset. Hasil
potongan gambir kemudian ditanam dalam setiap botol berjumlah 1 eksplan. Botol
ditutup dengan alumunium foil dan plastik PP (polypropilene) kemudian diikat
dengan karet sebanyak 3 lapis. Semua botol kultur diberikan label kemudian

disusun pada rak kultur sesuai dengan denah perlakuan.

3.4.5. Pemeliharaan
Pemeliharaan dilakukan di ruang kultur dengan menjaga kebersihan dan
syhu ruangan. Kondisi ruangan kultur dipasang lampu TL 20 watt sebanyak 4 buah.

@Itur diberi penyinaran kontinyu dan disemprot dengan alkohol 70% setiap hari.

3::5. Parameter Pengamatan

3%.1. Waktu Muncul Kalus

S_ Waktu muncul kalus diamati sejak pengkulturan dilakukan hingga
tejsbentuknya kalus pada setiap eksplan yang dikulturkan ditandai dengan adanya
Q%mbengkakan atau munculnya jaringan yang ditandai dengan adanya warna yang
berbeda. Pengamatan dilakukan satu hari sekali sampai 30 hari akhir penelitian.
3%.2. Persentase Eksplan Berkalus

Persentase eksplan berkalus dihitung berdasarkan formulasi

Y. eksplan berkalus

x100%.
Y. eksplan dikultur /o

Penghitungan dilakukan pada akhir pengamatan.
12
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35.3. Warna Kalus
§ Warna kalus diamati secara visual yaitu diakhir penelitian. Warna kalus
dgpat bermacam-macam yaitu berwarna putih kehijauan putih kekuningan, putih

Réf:oklatan dan coklat.
Q

35.4. Tekstur Kalus

;T_e Tekstur kalus diamati secara visual pada akhir penelitian. Pengamatan
ditakukan dengan mengamati morfologi kalus. Tekstur kalus dapat dibedakan
nﬁnjadi dua yaitu struktur kompak (permukaan kalus mengkilap dan seluruh
p%,rmukaan rata) dan struktur remah (permukaan kalus tidak mengkilap dan

-~

bergelombang).
Py

3£6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika hasil
analisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT), pada tingkat peluang 0,05. Analisis sidik
ragam dilakukan dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Model linier uji
statistik RAL faktorial menurut Sunandi dkk., (2019) adalah sebagai berikut :

YDKK= p+a (D)+ B (K) +(ap)DK+eDKk

@terangan :

B 2,4-D

K Kinetin

§_DKk Nilai pengamatan pada faktor | taraf ke D, faktor Il taraf ke K,
E dan ulangan ke k

E; aD, fK :  Komponen aditif dari rataan, pengaruh utama faktor

g_ dan Il. : Komponen interaksi dari faktor I dan II.

@A)

,‘?)K k Pengaruh acak yang menyebar normal.

7

31 Untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh perlakuan terhadap
efesplan maka dilakukan uji F dengan menggunakan tabel analisis sidik ragam atau

I

: lysis of variance (ANOVA) berikut :

13
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Té)bel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 2 Faktor

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F-Hitung F-Tabel
5K) (DB) (JK) (KT)
B D-1 JK (D) KT (D) KT F(5% atau 1%
2 (D)/KTG db-D,
3 db-G)
§ K-1 JK (K) KT (K) KT F(5% atau 1%
= (K)YKTG db-K,
db-G)
bk (D-1)(K-  JK(DK) KT (DK) KT(DK)/KT  F(5% atau 1%
= 1) G db-DK,
w db-G)
Galat DK(r-1) JK (G) KTG - -
Fotal DKr-1 JKT - - -
23]
Py
Kgterangan :
(=
Faktor koreksi (FK) < Yrpx) 2
rxDxK
Jumlah Kuadrat Total (JKT) < Y,px) 2 —FK
Jumlah Kuadrat 2,4-D (JKD) < Yp)? L
rxD
Jumlah Kuadrat Kinetin (JK) < Yy)? =
rx K
Jumlah Kuadrat Interaksi (JKDK Ypx) 2
» ( ) M—FK—]KD—]KK
f+¥]
@mlah Kuadrat Galat (JKG) JKT — JKD - JKK — JKDK
wn
&
§_ Apabila hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang signifikan maka
doganjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf 5%. Adapun

u

erangan .

Ulangan

Nilai DMRT

Jarak (2,3,...n)
Derajat bebas

Taraf nyata

Kuadrat Tengah Galat

)
<

765;1191[11% jo Ajrs1a

nery WIspy Jice
()]

del Uji Jarak Berganda Duncan Menurut Hanafiah (2022).

KT Galat
DMRTo= R(p,v,a)- f

14



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

5.7

nery exsng NINSH 1w eydio JeH o

V. PENUTUP

Kesimpulan

Konsentrasi 2 ppm merupakan konsentrasi 2,4-D yang optimal untuk
induksi kalus karena waktu muncul kalus 8,87 HST dengan warna kalus
putih kehijauan dan tekstur kalus yang dihasilkan sebanyak 75 % remah.
Konsentrasi 0,5 ppm kinetin menghasilkan warna kalus putih kehijauan dan
tekstur kalus yang dihasilkan 75% remah, namun waktu muncul kalus
paling lama yaitu 15 HST.

Interaksi 2 ppm 2,4-D dan 0,5 ppm kinetin merupakan konsentrasi yang
optimal dalam menginduksi kalus tanaman gambir waktu muncul kalus 9,75
HST, warna kalus putih kehijauan dan 62% tekstur kalus yang dihasilkan

remah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan untuk induksi kalus pada

tanaman gambir asal Pakpak Bharat menggunakan konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan 0,5

ppm kinetin karena menghasilkan rata-rata waktu muncul kalus 9,75 HST dengan

warna kalus yang dihasilkan putih kehijauan dan 62% tekstur kalus yang dihasilkan

agdalah remah.
f+¥]
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Lé)mpiran 2. Deskripsi Tanaman Gambir asal Pakpak Bharat

%sal

-
Varietas

@)

Bentuk tanaman

Pinggi tanaman

E_Jiameter kanopi

Eanjang ranting

@arna ranting muda atas

Warna ranting muda bawah
;Umlah ruas

E%njang ruas

Jumlah daun

Jumlah bunga

Keliling pangkal batang

Keliling batang tengah dan ujung
Bobot ranting daun

Panjang tangkai daun majemuk
Lebar daun majemuk

Panjang anak daun

gebar anak daun

@njang petiole anak daun bunga
Eanjang tangkai bunga

@iameter tangkai bunga
éiameter lingkar bunga

Eanjang tangkai benang sari buah
@injang tangkai buah

?I%‘iameter tangkai buah

é_,lmlah polong/tangkai

ganjang polong

%ebal polong

E&mlah biji per polong

Nery wisey|

Lokal Kabupaten Pakpak Bharat, Provinsi

Sumatera Utara
Brakbrak Pakpak

Perdu dan menjalar
170 - 185cm
28-3,0m
35,9 - 46,8 cm
Merah maron
Hijau kemerah merahan
5 - 7 buah
22,36 cm

9 - 13 helai

6 - 7 buah
3lcm

11cm
6,4-71¢g
25-40cm

51 cm

27 cm

14 cm
0,8-1cm

27 cm
0,3-0,35cm
2,52 cm
1,8cm

4.cm

0,3cm

16 buah
2,5cm

0,38 cm

307 - 454 biji

30



UIN SUSKA RIAU

Ramija,
31

Khadijah ElI
Moral A Girsang, Saman Tobing, Sunardi,
Helen Panggabean, John Rianto Purba

Sortha Simatupang,
1428/PVL/2020

X
)

deskripsi

= :
o HaZ ci pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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